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ABSTRAK 

 
NANDA DZAKY FIRNANDO. Sistem Monitoring Suhu Dan Kelembaban Udara 

Berbasis IoT Untuk Pertumbuhan Tanaman Hidroponik Di Green House BBPSI SDLP. 

Dibimbing oleh WAWAN HERMAWAN. 

Greenhouse yang berada di Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Sumber 

Daya Lahan Pertanian (BBPSI SDLP) menghadapi tantangan suhu dan kelembaban 

yang sulit diatur, menghambat pertumbuhan tanaman sayuran. Solusi yang diusulkan 

adalah sistem IoT dengan sensor suhu dan kelembaban, serta platform mikropengendali 

ESP32. Data sensor dikirimkan ke database Firebase atau platform web untuk 

pemantauan, memberikan akses bagi pengguna untuk mengawasi kondisi lingkungan 

dan mengontrolnya secara remote. Sistem memberikan peringatan jika kondisi 

lingkungan melampaui batas yang telah ditetapkan, membantu meningkatkan budidaya 

tanaman dengan kondisi lingkungan yang optimal dan mengurangi risiko kerusakan 

tanaman. Proyek ini berhasil merancang dan menguji sistem IoT dengan akurasi yang 

baik, memperlihatkan nilai kesalahan rata-rata yang sesuai dengan standar sensor 

DHT22. 

Metode penelitian yang digunakan adalah perbandingan langsung antara 

penggunaan sensor DHT22 bersama dengan thermohygrometer standar. Eksperimen 

tersebut dijalankan menggunakan metode repeatability (pengulangan) sejumlah lima 

peluang untuk setiap perubahan suhu ruangan di dalam rumah kaca. Dengan 

membandingkan hasil rata-rata nilai error pemantauan suhu dan kelembaban udara di 

antara perangkat DHT22 dan thermohygrometer standar, Didapatkan hasil 2,43% dan 

-1,13°C. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa keakuratannya 

tergolong sesuai dengan spesifikasi DHT22. Kisaran yang diharapkan untuk 

kelembaban adalah 2% hingga 5%, sedangkan untuk suhu adalah dalam rentang ± 5 °C. 

 

Kata kunci: Internet of Things, kelembaban, suhu, tanaman hidroponik, website 

monitoring. 



 

 
 

ABSTRACT 

 
NANDA DZAKY FIRNANDO. IoT-Based Monitoring System for Air Temperature 

and Humidity in Hydroponic Plant Growth at BBPSI SDLP Greenhouse. Supervised 

by WAWAN HERMAWAN. 

The greenhouse located at the Agricultural Land Resources Testing Center 

(BBPSI SDLP) faces challenges in controlling temperature and humidity, hindering 

the growth of vegetable crops. The proposed solution is an IoT system utilizing 

temperature and humidity sensors, along with the ESP32 microcontroller platform. 

Sensor data is transmitted to a Firebase database or web platform for monitoring, 

providing users with access to observe and remotely control environmental conditions. 

The system issues alerts if environmental conditions exceed predetermined limits, 

aiding in optimizing plant cultivation conditions and reducing the risk of crop damage. 

This project successfully designed and tested an IoT system with good accuracy, 

demonstrating average error values consistent with DHT22 sensor standards. 

The research method employed was a direct comparison between the use of 

DHT22 sensors in conjunction with a standard thermohygrometer. The experiment was 

conducted using the repeatability method, with five repetitions for each change in room 

temperature inside the greenhouse. By comparing the average error values of 

temperature and humidity monitoring between the DHT22 devices and the standard 

thermohygrometer, results of 2.43% and -1.13°C were obtained, respectively. Based 

on these findings, it can be concluded that the accuracy is in line with the DHT22 

specifications. The expected range for humidity is 2% to 5%, while for temperature, it 

is within the range of ±5°C. 
 

Keywords: Hydroponic plants, humidity, Internet of Things, temperature, website 

monitoring. 
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